
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan

bahwa penentuan besarnya cadangan asuransi jiwa dwiguna untuk status hidup

gabungan dengan metode Premium Sufficiency tanpa menggunakan asumsi

Balducci diperoleh sebagai berikut :

1. Pada asuransi jiwa dwiguna untuk status hidup gabungan dengan jangka

waktu asuransi n tahun dan pembayaran premi selama m tahun (n < m).

Cadangan pada saat pembayaran premi setelah berjalan t tahun (t < m)

adalah

m
t V

(ps)

xy:n|
= Ax+t,y+t:n−t| −

(
mPxy:n| +

α

äxy:m|

)
äx+t,y+t:m−t|

+ γ ′

(
äx+t,y+t:n−t| −

äxy:n|

äxy:m|
äx+t,y+t:m−t|

)
.

2. Pada asuransi jiwa dwiguna untuk status hidup gabungan dengan jangka

waktu asuransi n tahun dan pembayaran premi selama m tahun (n ≥ m).

Cadangan setelah pembayaran premi selesai (t ≥ m) adalah

m
t V

(ps)

xy:n|
= Ax+t,y+t:n−t| + γ ′

(
äx+t,y+t:n−t|

)
.



Selanjutnya besarnya cadangan asuransi jiwa dwiguna untuk sta-

tus hidup gabungan dengan metode Premium Sufficiency dan menggunakan

asumsi Balducci diperoleh sebagai berikut :

1. Pada asuransi jiwa dwiguna untuk status hidup gabungan dengan jangka

waktu asuransi n tahun dan pembayaran premi selama m tahun (n < m).

Cadangan pada saat pembayaran premi setelah berjalan t tahun (t < m)

adalah

m
t V

(ps)

xy:n|
= 1− d
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)
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)

2. Pada asuransi jiwa dwiguna untuk status hidup gabungan dengan jangka

waktu asuransi n tahun dan pembayaran premi selama m tahun. Cadan-
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gan setelah pembayaran premi selesai (t ≥ m) adalah

m
t V

(ps)

xy:n|
= 1− d

[
px+tpy+t

n−t−1∑
h=0

vh

(1− (1− h)qx+t)(1− (1− h)qy+t)

]

+ γ ′

(
px+t py+t

n−t−1∑
h=0
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(1− (1− h)qx+t)(1− (1− h)qy+t)

)
.

Berdasarkan ilustrasi kasus dengan menggunakan asuransi jiwa dwi-

guna gabungan didapat besar cadangan premi dengan metode Premium Suffi-

ciency dan menggunakan asumsi Balducci cenderung lebih besar dibandingkan

dengan tanpa menggunakan asumsi Balducci. Sehingga cadangan Premium

Sufficiency dengan asumsi Balducci dapat memberikan keuntungan yang lebih

baik bagi perusahaan asuransi dibandingkan tanpa asumsi.

5.2 Saran

Pada tugas akhir ini dibahas penentuan cadangan premi asuransi jiwa

dwiguna pada status hidup gabungan dengan asumsi Balducci dan menggu-

nakan metode Premium Sufficiency. Pada penulisan selanjutnya, penulis men-

yarankan untuk membahas penentuan cadangan premi asuransi jiwa dwiguna

untuk status hidup gabungan menggunakan asumsi Balducci dengan metode

lainnya seperti metode Full Preliminary Term, Illinois dan Canadian.
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